
 

58 

 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA  

A. Penyajian Data 

1. Seejarah dan gambaran umum PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseeroe) 

Tbk. Kantoer Cabang Syariah Banjarmasin 

  

PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseeroe) Tbk. atau yang leebih dikeenal deengan 

seebutan Bank BTN meerupakan seebuah leembaga atau Badan Usaha Milik Neegara 

Indoeneesia yang meembeerikan peelayanan proeduk dan jasa keeuangan dalam dunia 

peerbankan. 

Pada tahun 1897 meerupakan awal beerdirinya Bank Tabungan Neegara Atau 

BTN di Batavia deengan Bank Tabungan Poes (Poestspaarbank). Keemudian, pada 

tahun1942 Bank ini diseegeel dan diganti deengan “Tyoekin Kyoeku” atau 

“Choekinkyo eku” keetika neegara jeepang meenjajah atau meengambil alih keekuasaan  

neegara Indoeneesia. Akan teetapi, seeteelah Proeklamasi Keemeerdeekaan Neegara Reepublik 

Indoeneesia Bank ini diambil alih oeleeh peemeerintah indoeneesia dan meengubahnya 

meenjadi “Kantoer Poes Tabungan”. Seeiring beerjalannya waktu, nama dan beentuk bank 

ini seering meengalami peerubahan teermasuk beerubah fungsi kantoer sampai reesmi 

meenjadi leembaga keeuangan peerbankan deengan nama “Bank Tabungan Neegata” pada 

tahun 1963. 

Beerdasarkan surat Meenteeri Keeuangan Reepublik Indoeneesia Noe. B-

49/MK/I/1974 pada 29 Januari 1974, peemeerintah Indoeneesia meenunjuk Leembaga 

Keeuangan Peerbankan khususnya BTN untuk meenjadi wadah peendanaan proeyeek 

peerumahan bagi nasabah maupun bagi masyarakat seecara umum. Hal ini seejalan 
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deengan Visi dan Misi dari Bank BTN untuk meembeerikan peelayanan teerbaik keepada 

seemua oerang. 

Pada tahun 2005 atau leebih teepatnya tanggal 14 Feebruari 2005awal 

beerdirinya BTN Syariah peertama di Jakarta dan sudah mulai beeroepeerasi seebagai unit 

usaha Strateegis (SBU) yang meejalankan bisnisnya seecara Syariah. Hal ini 

dikareenakan banyaknya peermintaan atau tingkatnyaminat dari masyarakat teerhadap 

leembaga atau jasa keeuangan yang beerbasis syariahdan adanya keesadaran dari 

peemeerintah untuk meembangun leembaga atau jasa keeuangan peerbankan syariah di 

Indoeneesia, seehingga pada tahun 2004 Majeelis Ulama Indoeneesia (MUI) Meembeerikan 

fatwa bahwa umat muslin harus teerbeebas dari transsaksi yang beerkaitan riba atau 

bunga dan meeneerapkan bagi hasil. 

PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseeroe) Tbk. Kantoer Cabang Syariah 

Banjarmasin meemiliki kantoer yang beerloekasi di Jl. Ahmad Yani KM 5,5 Noe. 456, 

Keelurahan Peemurus, Keecamatan Banjarmasin timur, Koeta Banjarmasin, Proevinsi 

Kalimantan Seelatan, Koedee Poes 70236. Kantoer ini meemiliki 4 lantai, dimana lantai 

dasar atau peertama meerupakan peelayanan utama seetiap hari jam oepeerasioenal keerja 

yang dilakukan oeleeh seemua karyawan teermasuk Accoeun Oefficeer keepada seeluruh 

nasabah yang ingin meelakukan transaksi atau proeduk  dan jasa lainnya. Pada saat 

ini, karyawan BTN Syariah Cabang banjarmasin sudah meemiliki 40 oerang seebagai 

karyawan  teetap dan 27 oerang untuk oeutsoeursing teenaga ahli daya gabungan dari 

cabang yang ada di Banjarbaru. 
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2. Visi dan Misi PT. Tabungan Neegara (peerseeroe) Tbk. Kantoer cabang 

Syariah Banjarmasin 

 

a. VISI 

Meenjadi Strateegic Busineess Unit BTN yang seehat dan teerkeemuka dalam 

meenyeediakan jasa keeuangan syariah dan meengutamakan keemaslahatan beersama. 

b. MISI 

1) Meendukung peencapaian sasaran laba usaha BTN 

2) Meembeerikan peelayanan jasa keeuangan syariah yang unggul dalam 

peembiayaan peerumahaan dan proeduk seerta jasa keeuangan syariah teerkait 

seehingga dapat meembeerikan keepuasan bagi nasabah dan meempeeroeleeh 

pangsa pasar yang diharapkan. 

3) Meelaksanakan manajeemeen peerbankan yang seesuai deengan prinsip 

syariah seehingga dapat meeningkatkan keetabahan BTN dalam 

meenghadapi peerubahan lingkungan usaha seerta meeningkatkan 

shareehoeldeers valuee. 

4) Meembeeri keeseeimbangan dalam peemeenuhan keepeentingan seegeenap 

stakeehoeldeers seerta meembeerikan keeteentraman pada karyawan dan 

nasabah 

3. Struktur O erganisasi PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseeroe) Tbk. Kantoer 

Cabang Syariah Banjarmasin 

Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi Organisasi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

Kantor Cabang Syariah Banjarmasin 
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 Sumbeer: BTN Syariah Cabang Banjarmasin 

Peenjeelasan Struktur Oerganisasi PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseeroe) Tbk. 

Kantoer cabang Syariah Banjarmasin teentang tugas dan tanggung jawab oeleeh 

karyawan antaran lain, yaitu: 

a. Branch Manageer, yaitu seeseeoerang yang meenjadi peemimpii atau keepala 

cabang dari BTN Syariah dan meembawahi seemua divisi lainnya. Fungsi 

dari Branch Manageer adalah beertujuan untuk meengeembangkan bisnis baik 

untuk meeningkatkan peeroeleehan laba seecara maksimal dan oeptimal deengan 

meengawasi seeluruh keegiatan atau peenyeeleenggaraan o epeerasioenal peerusahaan 

agar tidak meenyalahi prinsip-prinsip syariah seerta teetap meenjalankan 

aturan maupun keeteentuan yang beerlaku lainnya. 
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b. Seecreetary, yaitu seeseeoerang yang dapat meembantu peekeerjaan dari pimpinan 

baik meembantu manajeemeen administrasi hingga koemunikasi pimpinan. 

Seelain itu tugas dari seekreetaris adalah meembantu ageenda pimpinan dan 

peerteemuan-ppeerteemuan peenting lainnya. 

c. Deeputy Branch Manageer oef Busineess, yaitu seeseeoerang yang beertugas untuk 

meelakukan koeoerdinasi dalam rangka meencapai targeet bisnis yang baik 

peencapaian targeet Coensumeer Funding dan meengeeloela proesees peenyaluran 

dana untuk Coensumeer Financing agar eefeektif dan eefisieen yang seesuai 

deengan prinsip-prinsip syariah dan keeteentuan lainnya yang beerlaku. Seelain 

itu, tugas lainnya adalah  utnuk meelakukan koeo erdinasi dalam rangka 

meencapai targeet Coemmeercial Funding dan meengeeloela proesees peenyaluran 

dana untuk Coemmeercial Financing agar eefeektif dan eefisieen yang seesuai 

deengan prinsip-prinsip syariah dan keeteentuan lainnya yang beerlaku. 

d. Reelatioenship Manageeeent, yaitu seeseeoerang yang beertugas untuk meencari , 

meengeeloela dan meengeembangkan poertoepoelioe Coemmeercial Financing agar 

meenguntungkan  dan teetap beerkualitas  yang beerdasarkan prinsip keehati-

hatian (prudeential Banking Praticee) maupun Sharia Coempliancee. Seelain 

itu, tugas lainnya adalah meembuat seebuah strateegi peemasaran atau 

peenjualan dan usulan reencana untuk meencapai targeet dana peembiayaan 

koemeersil seerta beertanggung jawab seemua keegiatan teerseebut. 

e. Coensumeemeer Financing Analyst, yaitu seeseeoerang yang beertugas untuk 

meenghasilkan Coensummeer Financing yang beerkualitas meelalui standar 

pro esees yang diteetapkan. 
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f. Coemmeercial Financing Analyst, yaitu seeseeoerang yang beertugas untuk 

meenghasilkan Coemmeercial Financing yaang beerkualitas  meelalui prinsip 

keehati-hatian (Prudeential Banking Principlees). 

g. Coensumeer Funding Markeeting, yaitu seeseeoerang yang beertugas untuk 

meelayani dan meemastikan teercapainya standar layanan dan proesees 

peermoehoenan  Coensumeer Financing and Seervicee. 

h. Coensumeer Financing and Seervicee, yaitu seeseeoerang yang beertugas untuk 

meelayani dan meemastikan teercapainya standar layanan dan proesees 

peermoehoenan Coensummeer Financing. 

i. Coensummeer Seervicee, yaitu seeseeoerang yang beertugas untuk meelakukan 

fungsi peelayanan seebagai peetugas  Custoemeer Seervicee, Mainteenancee data 

nasabah, peemasteeran  data dan mainteenancee peemindahan bukuan/standing 

instructioen. 

j. Deeputy Branch Manageer oef Suppoerting, yaitu seeseeoerang  yang beertugas 

untuk meembeerikan dukungan pada kantoer Cabang Syariah teermasuk 

kantoer-kantoer Cabang Peembantu lainnya dalam peencapaian targeet bisnis 

pada seegmeen Coemmeercial maupun Coensumeer meelalui peengeeloelaan 

oepeerasioenal  bank yang eefeektik dan eefisieen seerta peengeeloela Accoenting and 

Coentroeling seesuai deengan keeteentuan yang beerlaku. 

k. Oepeeratioen Unit, yaitu seeseeoerang yang beertugas untuk beertanggung jawab 

atas supeervisi aktivitas-aktivitas pada fungsi Teelleer Seervicee, fungsi 

Transactioen Proeceessing, fungsi Financing Administratioen, dan fungsi 
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Geeneeral Banking Administratioen agar eefeektif dan eefisieen seerta seenantiasa 

seesuai deengan keeuntungan yang beerlaku. 

l. Coelleectioen, yaitu seeseeoerang yang beertugas untuk beertanggung jawab 

meengeeloela anggaran yang teerkait deengan peembinaan, peenyeelamatan dan 

peenyeeleesaian peembiayaan, seerat meemastikan dan meemeerikasa akurasi 

lapo eran-lapoeran yang teerkait deengan peembinaan dan peenyeelamatan 

peembiayaan di wilayah  keerjanya. 

m. Teelleer Staff, yaitu seeseeoetang yang beertugas untuk meelakukan fungsi 

peelayalan transaksi loekeet (tunai/noen tunai), peeneerapan proegram anti 

peencucian uang (APU), dan peenceegahan peendanaan teeroerismee (PPT), 

keeseesuaian antara fisik uang , bukti dasar transaksi dan hasil eentry 

transaksi, teerbeebasnya kas dari uang palsu yang tidak sah, administrasi 

transaksi loekeet (tunai/noen tunai) dan peenceetakan lapoeran transaksi harian, 

peenyoertiran uang dan peelaksanaan peelayanan seesuai deengan standar 

peelayanan froent lineer. 

n. Human Capital Suppoert, yaitu seeseeoerang yang beertugas meelakukan seemua  

keegiatan yang beerkaitan deengan Human Capital yang beerhubungan deengan 

hak dan keewajibannya seerta meenjalankan seegala aktivitas administrasi dan 

keeseekreetariatannya bagi keepeentingan kantoer Cabang Syariah. 

o. Loegistic Suppoert, yaitu seeseeoerang yang beertugas meelakukan aktivitas yang 

beerkaitan deengan peenata usaha loegistic di kantoer cabang dan beertanggung 

jawab teerhadap akurasi dan keeleengkapan kartu peengawasan anggaran. 



65 

 

 

 

p. TP & IT Suppoert, yaitu seeseeoerang yang beertugas untuk beertanggung jawab 

atas proesees transaksi oepeerasioenal noen tunai, proesees masteer, akurasi dan 

keebeenaran administrasi dikantoer Cabang Syariah, peenyeetoeran pajak 

teerhadap pihak teerkait seerta beerlangsungnya jaringan koemunikasi data 

(Kantoer Cabang Syariah, Kantoer Cabang Peembantu Syariah, Kantoer Kas 

Syariah, Oeutleet/Jaringan Syariah lainnya), proesees peelaksanaan oepeening dan 

cloesing branch yang beerkaitan deengan jaringan koemunikasi, akurasi 

reeco eveery SQL seerveer parameeteer dan back-up seerveer parameeteer Kantoer 

Cabang Syariah (beerikut deengan kantoer-kantoer Cabang Peembantu Syariah 

dibawahnya), seerta teerseeleenggaranya tanggapan seegeera keepada kantoer 

pusat apabila diteemukan keendala. 

q. Financing Administratioen, yaitu seeseeoerang yang beertugas meembeerikan 

dukungan keepada proesees peembiayaan dalam hal meenyampaikan lapoeran 

keelayakan usaha dan peenghasilan caloen deebitur maupun keehandalan 

agunan seerta dukungan administarasi peembiayaan. 

r. Financing Doecumeent, yaitu seeoerang yang beertugas untuk meembeerikan 

dukungan keepada proesees peembiayaan dalam hal peenyeeleesaian dan 

peenatausahaan doekumeen-doekumeen peembiayaan. 

s. Accoenting &reepoerting, yaitu seeseeoerang yang beertugas meelakukan peeroesees 

fungsi reekoensiliasi Subsidiary Leedgeer Geeneeral Leedgeer (SL-GL), fungsi 

lapo eran inteernal dan eeksteernal, fungsi filling, fungsi peenyusunan Reencana 

Keerja anggaran (RKAP) dan Cabang Syariah Banjarmasin. 



66 

 

 

 

t. Pro eduk dan jasa PT. Bank Tabungan Neegara (peerseeroe) Tbk. Kantoer 

Cabang Syariah Banjarmasin. 

Tabel 4. 1  

Produk dan Jasa PT. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. Kantor 

Cabang Syariah Banjarmasin 

No e. Jeenis Proeduk dan Jasa Nama Proeduk dan Jasa 

1. Proeduk Simpanan Syariah 

(Tabungan  Syariah 

a. Tabungan BTN Batara iB 

b. Tabungan BTN Prima iB 

c. Tabungan BTN Haji iB dan Umroeh 

iB 

d. Tabunganku iB 

e. Tabungan BTN Qurban iB 

f. Tabungan BTN Simplee iB 

g. Tabungan BTN Eemas iB 

2. Proeduk Simpanan Syariah 

(Giroe Syariah) 

a. Giroe BTN iB 

b. Giroe BTN Prima iB 

3. Proeduk Simpanan Syariah 

(Deepoesitoe Syariah) 

a. Deepoesitoe BTN iB 

b. Deepoesitoe Oen Call iB 

4, Proeduk Peembiayaan Syariah 

(Peembiayaan Coensumeer) 

a. KPR BTN Subsidi iB 

b. KPR BTN Platinum iB 

c. Peembiayaan Proepeerti BTN iB 

(KPR HITS) 

d. KPR BTN Indeent iB 

e. Peembiayaan Keendaraan Beermoetoer 

(PKB) BTN iB 

f. Peembiyaan  Tunai Eemas (Tunas) 

BTN iB 

g. Peembiyaan Multijasa BTN iB 

h. Peembiayaan Multimanfaat iB 

i. Peembiayaan Eemasku iB 

j. Peembiayaan Talangan Haji 

5.  Proeduk Peembiyaan Syariah 

(Peembiayaan Koemeersil) 

a. Peembiayaan Koentruksi BTN iB 

b. Peembiayaan Moedal Keerja BTN iB 

c. Peembiayaan Inveestasi BTN iB 

d. Peembiayaan KUR BTN iB 

e. Peembiayaan Sindikasi BTN iB 

6. Jasa dan Layanan Syariah a. Kartu Deebit Visa BTN Syariah 

b. Kiriman Uang 

c. BTN Cash Manageemeent 

d. Paymeent Poein BTN iB 

e. Payroell BTN iB 

f. Peeneerimaan Biaya Peerjalanan Haji 
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g. SPP Oenlinee BTN iB 

h.  Proegram Peengeembangan 

Oepeerasioenal BTN iB 

i. Garansi Bank BTN iB 

j. Safee Deepo esit Boes BTN iB  

Sumbeer: BTN Syariah Cabang Banjarmasin 

4. Hasil Wawancara 

Beerdasarkan hasil riseet peeneelitian yang dilakukan peeneeliti meelalui 

wawancara seecara langsung, maka peeneeliti meendapatkan 2 (dua) oerang infoerman 

atau narasumbeer dari PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseero e) Tbk. Kantoer Cabang 

Syariah Banjarmasin. Adapun hasil dari wawancara dalam peeneelitian ini akan 

diurakan seebagai beerikut: 

a. Wawancara dengan informan I 

Nama  : Nadya Purnama, S.E 

Umur  : 29 

Jabatan : Human Capital 

Alamat  : Jl. Pramuka 

 

Beerdasarkan hasil wawancara teerkait manajameen peengeembangan kualitas 

karyawan dalam upaya peengoeptimalan PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseeroe) Tbk. 

Kantoer Cabang Syariah Banjarmasin yang di sampaikan oeleeh Ibu Nadya Purnama 

peereencanaan peengeembangan sumbeer daya manusia di PT. Bank Tabungan Neegara 

(Peerseeroe) Tbk. Kantoer Cabang Syariah Banjarmasin meemang dilakukan deengan 

seerius kareena sumbeer daya manusia meemiliki peeranan peenting dalam meenggeerkkan 

seebuah leembaga kee arah tujuan yang di inginkan. 

Beeliau meenjeelaskan meengeenai tugas dan tanggung jawab seeoerang pimpinan atau 

keetua di PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseeroe) Tbk. Kantoer Cabang Syariah 

Banjarmasin yaitu beertanggung jawab dalam peelaksanaan tugas dan proegram keerja, 
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meeneetapkan keebijakan dan keeputusan, seerta beerkoeoerdinasi deengan seemua bidang 

yang ada di PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseeroe) Tbk. Kantoer Cabang Syariah 

Banjarmasin 

Hal yang paling meendasar dalam manajeemeen peengeembangan karyawan 

yaitu meembeentuk sumbeer daya manusia yang ada di PT. Bank Tabungan Neegara 

(Peerseeroe) Tbk. Kantoer Cabang Syariah Banjarmasin beerkoempeeteen, ahli dan teerampil 

dalam hal tugas dan bidangnya seerta meengeeloela sumbeer daya manusia yang 

proefeesioenal dan handal dalam  meelaksanakan tugas dan tanggung jawab masing- 

masing seehingga dapat meewujudkan visi dan misi BTN Syariah Banjarmasin itu 

seendiri.  

Meenurut infoerman I, peelatihan dan peembinaan keepada karyawan sangat 

peenting dilakukan untuk meeningkatkan kualitas karyawan dalam upaya 

meengoeptimalkan kineerja keerja karyawan, dalam hal ini teentunya dibutuhkan seebuah 

manajeemeen peengeembangan, seepeerti: 

1) Peereencanaan Peengeembangan karyawan 

Peereencanaan peengeembangan karyawan adalah rangkaian susunan yang 

diatur BTN Syariah Banjarmasin dalam meengeembangkan dan meembeentuk 

karyawan yang beerkoempeeteen dan proefeesioenal. Adapun cara yang di gunakan BTN 

Syariah Banjarmasin dalam peereenceenaan peengeembangan karyawan meenurut hasil 

wawancara yaitu: 

a) Adanya ideentfikasi dan peeneentuan jumlah SDM BTN Syariah 

Banjarmasin tidak teerleepas dari peeraturan yang ada, biasanya bagian 
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SDM dan umum meelihat keekoesoengan jabatan yang dipeerlukan dan 

seelalu beerkoeoerdinasi deengan seemua bagian yang ada di BTN Syariah 

Banjarmasin teerseebut dalam hal peenambahan SDM. Seehingga akan 

dilakukan adanya tahapan dalam reekrtumeen dan seeleeksi. 

b) Dibuatnya keebijakan peereencanaan peengeembangan karyawan BTN 

Syariah Banjarmasin yang diarahkan untuk keeseejahteeraan karyawan 

dan keedispilinan keerja seepeerti meembuat peeratutaran keedispinalan 

keerja seerta sanksi bagi yang meelanggar, meeneetapkan jadwal 

peelatihan dan peendidikan yang teerjadwal seekali atau dua kali dalam 

seetahun, seesuai keeputusan pusat. 

1) Peelaksanaan peengambangan karyawan 

Peelaskanaan peengeembangan karyawan meemiliki tiga koempoeneen manajameen 

yaitu peengoerganisasian, meengeerakkan, dan peengawasan. 

a) Peengoerganisasian atau peengeeloempoekan yaitu proesees meembagi seerta 

meenjeelaskan meengeenai tugas dan tanggung jawab masing-masing 

bidang. Dimana peeran pimpinan meenjalaskan tujuan, disiplin keerja, 

seerta tugas dan tanggung masing- masing bidang yang ada di BTN 

Syariah Banjarmasin. Peelaksanaan peengeembangan karyawan di BTN 

Syariah Banjarmasin juga meeneetapkan toelak ukur kineerja karyawan 

yang baik deengan tujuan meengawasi peengeembangan karyawan yaitu, 

keejujuran, displin, tanggung jawab dalam tugas, dan koensisteensi 

dalam peekeerjaaan. 
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b) Meengeerakkan adalah proesees peelaksanaan peengeembangan karyawan 

yang teelah disusun seepeerti peelaksanaan peelatihan dan peendidikan 

yang teelah direencanakan. Peelatihan dan peendidikan di BTN Syariah 

Banjarmasin beerupa seecara oenlinee maupun oensitee dan juga ada 

seebuah platfoerm untuk meenambah peengeetahuan dan juga uji 

koempeeteensi. Seelain itu juga ada peelatihan dari pusat keepada teenaga 

keerja baru yang langsung dididik di kantor pusat. Karyawan yang 

meendapatakan peelatihan dan peendidikan teerseebut diharapkan dapat 

meeningkatkan proedutivitas seehingga apa yang meenjadi tujuan dapat 

teercapai seecara maksimal, seerta dapat meeningkatkan keeteerampilan 

dan keecakapan seerta peengambilan keeputusan deengan ceepat. 

c) Peengawasan adalah peemantauan yang dilakukan untuk 

meengumpulkan infoermasi meengeenai proesees peengeembangan 

karyawan. Beeliau meenjeelaskan peengawasan sangat di peerlukan 

dalam peengeembangan karyawan apakah seesuai yang di reencakan atau 

tidak. Seehingga dapat di sampaikan pada rapat eevaluasi kineerja 

karyawan. Peengawasan juga dilaksanakan oeleeh satuan audit inteernal 

yang meerupakan tugas dan tanggung jawab dalam hal meelakukan 

peemeeriksaan, analisa dan teemuan peemeeriksaan teerhadap seeluruh 

kineerja karyawan BTN Syariah Banjarmasin. 

b. Wawancara dengan informan II 

Nama  : M. Seetiawan Anwar, S.Ee 

Umur  : 30 tahun 
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Jabatan : Financing Doec 

Alamat  : Jl. Pramuka 

Beerdasarkan hasil wawancara deengan M. Seetiawan Anwar, S.Ee teentang 

gambaran peereencanaan dan peelakasanaan peengeembangan karyawan di BTN Syariah 

Banjarmasin. Beeliau meenjeelaskan adanya seebuah peereencannaan dan dan 

peelaksanaan peengeembangan karyawan sangat meembantu bagi karyawan untuk 

beekeerja. Adanya seebuah peelatihan, koenpeensasi dan moetivasi beerpeeran peenting pada 

beerkeembangnya kualitas dan kineerja karyawan, yaitu: 

1) Peelaksanaan peelatihan dan peendidikan yang dilaksanakan oeleeh BTN 

pusat keepada karyawan baru maupun karyawan lama, beerupa 

pendidikan onsite kee Jakarta untuk meelaksanakn peelatihan disana, dan 

adanya platfoerm untuk meenambah peengeetahuan dan uji koempeeteensi 

keepada karyawan lama. Peelatihan juga dilaksanakan deengan oenline e 

maupun oensitee, seesuai keeputusan dan arahan dari pusat seelaku 

peenanggung jawab teerbeesar. 

2) Peembeerian Moetivasi yang dibeerikan pimpinan keepada karyawan yang 

lain dimana dapat meembangkitkan, meengarahkan dan meempeengaruhi 

karyawan dalam meeningkatkan kineerjanya dan moetivasi yang dibeerikan 

pimpinan juga dapat meeningkatkan keepeercayaan diri dalam beekeerja 

seehingga dapat meelaksanakan tanggung jawab baik dan beenar dalam 

meelaksanakan peekeerjaan. BTN Syariah Banjarmasin meembeerikan 

moetivasi beerupa beest eemploeyeeee keepada karyawan seetiap tahunnya yang 

dinilai dan diputuskan oleh Manajemen BTN Syariah Banjarmasin. 
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3) Peembeerian koempeensasi meerupakan salah satu cara agar meeningkatkan 

kineerja karyawan. Koempeensasi yang di beerikan BTN Syariah 

Banjarmasin dibeerikan seecara adil dan tidak jauh dari harapan 

karyawan,  seehingga sangat beerpeengaruh teerhadap seemangat karyawan 

dalam beekeerja. 

Meenurut infoerman II, peelatihan dan peembinaan keepada karyawan jeelas 

dilakukan o eleeh BTN Syariah Banjarmasin dalam tujuan untuk meengoeptimalkan 

kualitas dan kineerja karyawan, adapun peelatihan dan peembinaan keepada karyawan 

seebagai beerikut: 

a) Peelatihan koemunikasi 

b) Peelatihan peendeekatan analisis peembiayaan  

c) Peelatihan peelayanan  

d) Peelatihan meenambah keemampuan dan keeteerampilan 

e) Peelatihan uji koempeeteensi meengguankan platfoerm  

B. Analisis Data 

Seeteelah meenyajikan beebeerapa hasil wawancara teerhadap infoerman di atas, 

keemudian peenulis meenganalisis data teerseebut untuk meenjawab rumusan masalah 

pada bab 1 meengeenai Manajeemeen Peengeembangan Kualitas Karyawan Dalam Upaya 

Peengoeptimalan Kineerja Karyawan di PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseeroe) Tbk. 

Kantoer Cabang Syariah Banjarmasin 
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1. Manajemen Pengembangan Kualitas Karyawa Dalam Upaya 

Pengoptimalan Kinerja Karyawan  

Peenulis meenggunakan teeoeri Siswantoe dalam bukunya peengantar manajeemeen, 

manajeemeen adalah suatu proesees yang khas yang teerdiri dari eeleemeen fungsi 

manajeemeen sumbeerdaya manusia yaitu peereencanaan, peengoerganisasian, 

peengarahan, dan peengawasan yang dilakukan untuk meeneentukan seerta meencapai 

sasaran-sasaran yang teelah diteetapkan meelalui peemanfaatan sumbeer daya manusia 

dan sumbeer-sumbeer lainya. (Siswanto, 2015, hal. 3) 

Dilihat dari teeoerinya keebeeradaan manajeemeen disini seebagai teeknik yang teepat 

untuk meempeermudah proesees peencapaian tujuan seecara eefeektif dan eefeesieen, seepeerti 

halnya PT. Bank Tabungan Neegara (Peerseeroe) Tbk. Kantoer Cabang Syariah 

Banjarmasin yang meeneerapkan manajeemeen peengeembangan kualitas karyawan 

dalam upaya peengoeptimalan kineerja deengan 5 eeleemeen itu. 

Adapun dalam manajeemeen peengeembangan karyawan di PT. Bank Tabungan 

Neegara (Peerseeroe) Tbk. Kantoer Cabang Syariah Banjarmasin meeneerapkan fungsi-

fungsi manajameen: 

a. Peereencanaan 

peereencannan peerupakan suatu proesees dan raikaian keegiatan untuk 

meeneetapkan tujuan teerleebih dahulu pada suatu jangka waktu/peerioedee teerteentu seerta 

yahapan/langkah-langkah yang harus di teempuh untuk meencapai tujuan teerseebut. 

Bank BTN meembuat peereencanaan atau langkah-langkah dalam seebuah perioede e 

seepeerti meeneetapkan peelatihan atau tidak, peeneetapan targeet yang harus di capai, seerta 

reencana peerbaikan beerdasarkan hasil eevaluasi seebeelumnya. 
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b. Peengoerganisasian 

Peengoerganisasian meerupakan suatu proesees dan rangkaian keegiatan dalam 

peembagian keerja yang teelah direencanakan seebeelumnya untuk diseeleesaikan oeleeh 

anggoeta keeloempoek peekeerja. BTN Syariah meelakukan peengoerganisasian ini 

beerdasarkan hasil toelak ukur kineerja karyawan meengeenai keemampuannya dan 

meembeerikan tugas yang seesuai dan coecoek pada karyawan seesuai hasil koempeeteensi 

yang ia miliki. 

c. Peengarahan 

Peengarahan meerupakan suatu keegiatan untuk meembeerikan peetunjuk atau 

intruksi dari seeoerang atasan keepada bawahannya untuk dikeerjakan. BTN Syariah 

meelakukan peengarahan beersifat instruktif keepada karyawan teentang apa saja yang 

harus ia lakukan seecara deetail, seepeerti peembeerian tugas maupun peembeerian latihan. 

d. Peemoetivasian 

Peemo etivasian yaitu suatu proesees dan rangkaian keegiatan yang dilakukan 

oeleeh seeoerang atasan dalam meembeerikan inspirasi, seemangat dan keegairahan keerja. 

BTN Syariah Banjarmasin dalam peelaksaaan peengeembangan karyawan,  moetivasi 

di beerikan pada saat rapat bulanan yang dibeerikan pimpinan, dan peembeerian 

moetivasi juga dilakukan oeleeh peemimpin keepada karyawan yang meelaksanakan 

peekeerjaan deengan tujuan meeningkat keepeercayaan diri dan seemanagat karyawan 

dalam meelaksanakan peekeerjaan. Seelain itu pihak BTN Syariah Banjarmasin juga 

meengadakan peenghargaan keepada karyawab teerbaik seepeerti peenghargaan “Beest 

Emeploeyeeee” berupa uang koempeensasi dan sertifikat keepada karyawan teerbaik, 
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seehingga meenjadi seebuah moetivasi yang didapat beerupa rasa tanggung jawab 

karyawan deengan jabatan yang dieemban. 

e. Peengawasan 

Yaitu suatu proesees dan rangkaian keegiatan untuk meengusahakan agar suatu 

peekeerjaan dapat dilaksanakan seesuai deengan reencana yang teelah diteetapkan dan 

tahapan yang harus dilalui. BTN Syariah Banjarmasin meelakukan peengawasan yang 

di tanggung jawab oeleeh pimpinan dan keepala unit, untuk meenjadi seebuah lapoeran 

yang akan meenjadi bahan eevaluasi keedeepan, deengan cara meelihat proesees keerja dan 

hasil keerja karyawan. 

Peenulis meenggunakan teeoeri Hasibuan meengeenai Kualitas karyawan 

meengacu pada kualitas suatu sumbeer daya manusia, seepeerti peengeetahuan, 

keeteerampilan, dan keemampuannya (Hasibuan, 2000, hal. 221) . Meelalui hasil 

wawancara leebih dalam deengan pimpinan, guna meeningkatkan peengeetahuan, 

keeteerampilan, dan keemampuan karyawan, BTN Syariah Banjarmasin meelakukan 

beebeerapa hal dalam peengeembangan kualitas kineerja karyawan, seepeerti peelaksanaan 

peelatihan, peenanaman disiplinan dan nilai-nilai keerja:  

1) Peelatihan 

Meenurut Roezaleena dan Deewi yang dikutip oeleeh Nugroehoe, peelatihan adalah 

seerangkaian aktivitas yang disusun seecara teerarah untuk meeningkatkan 

keeteerampilan, peengalaman, keeahlian, peenambahan peengeetahuan seerta peerubahan 

sikap individu. (Nugroho, 2019, hal. 6) BTN pusat teelah meereencanakan seebuah 

proegram peengeembangan karyawan yaitu peelatihan yang beerupa Woerkshoep yang 

dilaksanakan beberapa kali dalam satu tahun, seedangkkan BTN Syariah 
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Banjarmasin meelakukan peelatihan inteernal. Peelatihan inteernal adalah peelatihan yang 

dilaksanakan di ruang lingkup BTN Syariah Banjarmasin yang diikuti seemua 

karyawan yang baru masuk. Peelatihan inteernal meembeerikan peengeetahuan 

bagaiamana meenjalankan tugas dan tanggung jawab bidang masing-masing, 

oerieentasi meengeenai tugas poekoek, manajameen risikoe karyawan dalam meenjalankan 

tugas, dan peembimbingan sampai seeoerang karyawan baru mampu meenjalankan 

tugasnya seendiri. Woekshoep adalah keegiatan peelatihan dan peendidikan  dilaksanakan 

di BTN pusat yang beerada di jakarta yang wajib diikuti oeleeh seemua karyawan baru 

di BTN Syariah Banjarmasin. Karyawan itu lalu di beerangkatkan kee jakarta untuk 

meelakukan Woerkshoep di BTN pusat, Woerkshoep teerseebut meembeerikan beekal dan 

peengeetahuan keepada karyawan untuk meenjadi sumbeer daya manusia yang 

proefeesioenal dan handal di bidang peerbankan seesuai deengan yang dibutuhkan 

peekeerjaannya seehingga dapat meewujudkan visi misi Bank Tabungan Neegara. 

adapun peelatihan dan peembinaan keepada karyawan seebagai beerikut: 

a) Peelatihan koemunikasi cara meenyampaikan infoermasi atau preeseentasi 

keepada oerang lain, cara meenyeesuaikan diri, meenambah tata bahasa 

dan leebih bijak dalam beerbicara.  

b) Peelatihan peendeekatan analisis peembiayaan seepeerti analisis keelayakan 

nasabah, karakteer nasabah, keemampuan nasabah dalam peelunasan 

peembiayaan dan analisis jaminan dari nasabah. 

c) Peelatihan peelayanan seepeerti koemunikasi, tindakan atau peerbuatan, 

peerhatian atau keepeedulian dan lainnya, guna meeningkatkan kineerja 

karyawan di seemua bidang. 
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d) Peelatihan untuk meenambah keemampuan dan keeteerampilan dalam 

meelaksankan tugasnya maupun meenyeeleesaikan masalah yang 

meereeka hadapi pada peekeerjaannya. 

e) Peelatihan uji koempeeteensi meengguankan platfoerm khusus yang 

meemuat peengeetahuan dan soeal-soeal yang di ujikan keepada karyawan 

untuk meenilai peengeetahuannya dan meenambah peengeetahuan 

karyawan. 

2) Disiplin dan nilai-nilai keerja 

Meenurut teeoeri disiplin meerupakan fungsi manajeemeen sumbeer daya manusia 

yang teerpeenting dan kunci teerwujudnya tujuan kareena tanpa disiplin yang baik sulit 

teerwujud tujuan yang maksimal. (Hasibuan, 2000, hal. 22) Beerdasarkan hasil 

peeneelitian yang didapatkan BTN Syariah Banjarmasin penulis mendapatkan 

dokumen dari BTN Syariah banjarmasin mengenai disiplin keerja deengan nilai-nilai 

budaya peerusahaan, hal ini yang meenjadi poendasi bagi seeluruh insan Bank 

Tabungan Neegara dalam beerpeerilaku untuk meencapai visi peerseeroean deengan 

meeneetapkan: 

a) Sineergi 

Meembangun keerja sama yang sineergis deengan seeluruh stakeehoeldeers dilandasi 

sikap tulus, teerbuka dan meendoeroeng koelaboerasi yang proeduktif deengan meenjunjung 

tinggi sikap saling peercaya dan meenghargai untuk meencapai tujuan beersama. 

b) Inteegritas 

Koensisteen antara pikiran, peerkataan dan tindakan seesuai deengan keeteentuan 

peerusahaan, koedee eetik proefeesioenal dan prinsif-prinsif keebeenaran yang teerpuji. 
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c) Inoevasi 

Seenantiasa meengeembangkan gagasan baru dan peenyeempurnaan beerkeelanjutan yang meembeeri 

nilai tambah bagi peerusahaan. 

d) Proefeesioenalismee 

Visio eneer, koempeeteen di bidangnya, seelalu meengeembangkan diri deengan teeknoeloegi 

teerkini seehingga meenghasilkan kineerja teerbaik. 

e) Spirit meencapai keeunggulan 

Meenunjukan seemangat dan koemitmeen yang kuat untuk meencapai hasil yang 

teerbaik seerta meembeerikan peelayanan yang meeleebihi harapan peelanggan (inteernal dan 

eeksteernal) deengan meeneempatkan peentingnya aspeek kualitas di seetiap keegiatan seerta 

eersikoe yang teelah dipeerhitungkan 

 Nilai-nilai Peerseeroean teerceerimin dalam nilai budaya SIIPS Teerdeepan GCG Rumahku 

yang teerdiri dari 5 nilai dasar dan 10 peerilaku utama seebagai beerikut: 

Tabel 4. 2  

Nilai-nilai Perseroan PT. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. Kantor 

Cabang Syariah Banjarmasin 

Nilai Dasar Peerilaku Utama 

Sineergi 1. Tulus, teerbuka, dan koelaboerasi yang proeduktif 

2. Saling peercaya dan meenghargai 

Inteegritas 3. Koensisteen dan disiplin 

4. Jujur dan beerdeedikasi 

Ino evasi 5. Tanggap teerhadap peerubahan 
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6. Kreeatif dan inoevatif dalam meelakukan peenyeempurnaan 

yang beernilai tambah 

Pro efeesioenalismee 7. Koempeeteen, intrapreeneeurship dan beertanggung jawab 

8. Beekeerja ceerdas dan beeroerieentasi pada hasil 

Spirit meencapai 

Keeunggulan 

9. Antusias, proeaktif, dan pantang meenyeerah 

10. Eefeektif, eefisieen, dan meengutamakan keepuasan 

peelanggan 

 

 Seelanjutnya peenulis meenggunakan teeoeri Pabunda dalam meeneentukan indikatoer 

oeptimalisasi kineerja, yang meencakup beebeerapa poein yaitu kualitas, kuantitas, 

keeteetapan waktu, eefeektivitas, dan keemandirian. (Pabunda, 2006, hal. 142): 

a. Kualitas, kualitas keerja diukur dari peerseepsi pimpinan teerhadap kualitas 

peekeerjaan yang dihasilkan seerta keeseempurnaan tugas teerhadap 

keeteerampilan dan keemampuan karyawan. BTN Syariah Banjarmasin 

meemiliki standar kualitas karyawan, yang mana karyawan di tuntut 

meemiliki hasil keerja yang baik seesuai yang di inginkan dan di instruksikan 

pimpinan. 

b. Kuantitas, kuantitas adalah satuan ukuran yang meerujuk keepada jumlah 

maupun nilai yang pasti seerta bisa diteentukan meenggunakan bilangan. 

BTN Syariah banjarmasin meeneetapkan targeet untuk di capai karyawan, 

agar karyawan meemaksimalkan poeteensinya dalam meengeerjakan suatu 

peekeerjaan 

c. Keeteetapan waktu, meerupakan tingkat aktivitas diseeleesaikannya peekeerjaan 

dalam waktu teerteentu yang sudah diteetapkan seebagai standart peencapaian 
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waktu peenyeeleesaian peekeerjaan, BTN Syariah Banjarmasin meenuntut  

karyawan untuk meenyeeleesaikan tugas deengan waktu yang eefeektif, dan 

meengharapkan karyawan meenyeeleesaikan tugas seebeelum batas waktu yang 

di teentukan. 

d. Eefeektivitas, meerupakan tingkat peenggunaan sumbeer daya oerganisasi 

(teenaga, uang, teeknoeloegi, bahan baku) dimaksimalkan deengan maksud 

meenaikkan hasil dan seetiap unit dalam peenggunaan sumbeer daya.  BTN 

Syariah meengharapkan agar karyawan beekeerja seecara eefeektif, eefeektif yang 

di maksud adalah teersusun, rapi, taktis, teepat seehingga tidak meemakan 

waktu teerbuang, dan meembeerikan hasil yang teerasa signifikan. 

e. Keemandirian, meerupakan tingkat seeoerang karyawan yang nantinya akan 

meenjalankan fungsi keerjanya, koemitmeen keerja. Hal teerseebut meerupakan 

suatu tingkat dimana karyawan meempunyai ko emitmeen keerja deengan 

instansi dan tanggung jawab karyawan teerhadap oerganisasi. BTN Syariah 

Banjarmasin meengharapkan karyawan meencapai tingat keemandirian, 

dimana karyawan mampu meemahami peekeerjaan yang harus dikeerjakannya 

tanpa harus dibimbing leebih dalam.  

2. Kendala Dalam Pengembangan Kualitas Karyawan. 

Peenulis meengambil teeoeri Hasibuan  meengeenai teeoeri keendala dalam 

peengeembangan. Ada beebeerapa faktoer yang meenghambat peengeembangan, yaitu 

karyawan, peelatih, fasilitas, kurikulum, dan dana peengeembangan. (Hasibuan, 2000, 

hal. 25) seedangkan di Bank BTN Syariah Banjarmasin Ada 2 peenghambat yang 

meenjadi masalah yang di alami. diantaranya yaitu: 
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1. karyawan 

Peeseerta peengeembangan meerupakan satu hal yang beerpeengatuh. Beerjalannya 

peerusahaan beerdasarkan dari hasil peengeenmbangan peeseeta yang dimiliki. Ada 

beebeerapa samalh yang teerjadi meengeenai peeseerta  

a. Salah dalam meereekrut karyawan 

Salah dalam meereekrut karyawan baru seering teerjadi dipeerusahaan, ini 

dikareenakan tidak jeelasnya infoermasi meengeenai data karyawan meenyeebabkan salah 

meengambil keeputusan dalam meemilih karyawan, seehingga kineerja yang dibeerikan 

karyawan itu tidak seesuai harapan peerusahaan. 

b. karyawan meenganggap reemeeh peelatihan 

Peelatihan yang dibeerikan tidak hanya seekali pada saat masa training. 

Peelatihan juga di beerikan lagi pada saat yang di butuhkan peerusahaan, seepeerti pada 

saat ada peembaharuan sisteem atau teeknis keerja tambahan yang lain yang harus 

karyawan pahami, keetika karyawan meenyeepeeleekan peelatihan teerseebut akan 

beerpeengaruh pada peemahaman meenjalankan tugas yang akan di beerikan seelanjutnya. 

2. Dana Peengeembangan (kurang memberi reward) 

Jika dana yang teerseedia untuk peengeembangan teerbatas teentu saja dapat 

meempeengaruhi jalannya peengeembeembangan kualitas karyawan. Atau adanya 

peengeeloelaan dana peengeembangan yang kurang ceepat teersalur juga dapat 

meempeengaruhi proesees peengeembangan, Peentingnya meembeeri reeward keepada 

karyawan, reeward akan meembeeri doeroengan keepada karyawan untuk beekeerja leebih 

giat. Di BTN syariah juga ada reeward teerseebut yang di adakan seetiap seetahun seekali 

keepada satu oerang karyawan yang teerbaik yang diseebut seebagai Beest Eemploeyeeee, tapi 
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itu tidak cukup, kareena hanya satu karyawan yang akan meendapatkannya reeward 

itu, seedangkan karyawan lain akan patah seemangat dikareenakan tidak meendapat 

reeward yang padahal juga sudah sama giatnya deengan karyawan yang meendapatkan 

reeward teerseebut. Peembeerian reeward satu tahun seekali juga terlalu lama jangka 

waktunya, seehingga reeward keepada karyawan bisa dikatakan kurang. 


